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RINGKASAN 

Kolagen merupakan komponen terbesar matriks ekstraseluler lapisan dermis kulit 

manusia, yang menentukan struktur, elastisitas, dan kekuatan kulit. Proses penuaan 

memicu degradasi komponen penyusun kulit, dan memunculkan tanda-tanda penuaan 

seperti garis halus dan kulit kendur. Penelitian klinis dan artikel review membuktikan 

bahwa suplementasi oral hidrolisat kolagen dapat memperbaiki kerusakan kulit akibat 

penuaan. Hidrolisat kolagen diproduksi melalui hidrolisis enzimatik untuk 

menghasilkan peptida dengan berat molekul lebih rendah yang mudah dicerna di dalam 

tubuh. Penelitian mengenai hidrolisis enzimatik kolagen menemukan adanya perubahan 

karakteristik kolagen, terutama kelarutan, viskositas, dan bioavailabilitas hidrolisat yang 

dihasilkan. Review bertujuan untuk mengulas berbagai penelitian mengenai karakteristik 

hidrolisat kolagen untuk mempelajari penggunaannya sebagai suplementasi kolagen, 

berdasarkan penelitian mengenai mekanisme kerja suplementasi oral hidrolisat kolagen 

untuk anti-aging. Review dilakukan di Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang, 

diawali pada bulan September 2021 sampai dengan Maret 2022. Review dilakukan 

berdasarkan metodologi yang bertahap, diawali dengan analisis kesenjangan, 

dilanjutkan dengan pembuatan desain penelitian, perumusan kata kunci dengan diagram 

tulang ikan, pengumpulan literatur, penyaringan literatur berdasarkan penilaian Hawker, 

dan akhirnya literatur dengan kualitas minimal sedang ditabulasi dan dianalisa. Studi 

literatur menunjukkan hasil berupa hubungan berbanding lurus antara berat molekul 

dengan pengaruh pH terhadap kelarutan hidrolisat kolagen dan dengan pengaruh suhu 

terhadap viskositas hidrolisat, serta antara bioavailabilitas dengan dosis suplementasi. 

Selain itu, konsumsi hidrolisat kolagen mampu memperbaiki struktur, elastisitas, 

kelembaban, dan penampilan kulit. Berdasarkan hasil studi, kelarutan, viskositas, dan 

bioavailabilitas hidrolisat kolagen mempengaruhi pH dan suhu pengolahan, serta dosis 

pengaplikasian hidrolisat dalam produk suplementasi untuk anti-aging. Hidrolisat 

kolagen berat molekul rendah diaplikasikan sebagai suplementasi anti-aging karena 

fleksibilitas kelarutan dan viskositas yang lebih baik, serta mampu menyediakan bahan 

baku dan menstimulasi sintesis komponen penyusun kulit, membuktikan bioavailabilitas 

peptida kolagen di dalam tubuh. 
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SUMMARY 

Collagen is a major component of the dermal extracellular matrix in humans, which 

determines skin structure, elasticity, and integrity. Aging promotes dermal component 

degradation, resulting in cutaneous signs of aging, such as wrinkles and sagging skin. 

Orally administered hydrolyzed collagen supplementation has been proven effective by 

clinical trials and reviews to repair aging related skin damages. Hydrolyzed collagen 

with lower average molecular weight, which is easily digested in the body, is obtained 

through enzymatic hydrolysis. However, researchers find functional properties 

alterations alongside the decrease in molecular weight. Particularly, in collagen’s 

solubility, viscosity, and bioavailability. Therefore, the objective of this article is to 

review available data regarding the effect of those changes to collagen hydrolysate 

application as an oral supplementation for anti-aging, and the mechanism of said 

supplement. The study was done in Soegijapranata Catholic University, Semarang, 

starting from September 2021 until March 2022 in continuous steps. To start, an 

analysis to identify the main topic was done, followed by formulating research design 

and keywords, searching related literatures, literature screening with Hawker’s tool of 

assessment, and finally, tabulating and analyzing literatures with the desired quality. 

The analysis resulted in directly proportionate relationships between molecular weight 

with the influence of pH to collagen hydrolysate’s solubility as well as the influence of 

temperature to collagen hydrolysate’s viscosity, and between collagen hydrolysate’s 

bioavailability with the dose given. Collagen hydrolysate consumption was found to be 

able to improve skin’s structure, elasticity, hydration, and appearance. According to 

those results, collagen’s functional properties determine the processing pH and 

temperature, as well as the dose of the supplement. In addition to its highly flexible 

solubility and viscosity, application of low molecular weight collagen hydrolysate as an 

anti-aging supplement offers sufficient bioavailability, by providing building blocks and 

stimulation, for dermal components synthesis. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Bioavailabilitas hidrolisat kolagen : Jumlah relatif hidrolisat kolagen yang dapat 

diserap dari saluran pencernaan ke dalam usus 

hingga terdistribusi dalam sirkulasi darah untuk 

disebarkan ke jaringan tubuh. 

Bovine  : Sumber kolagen dari kelompok hewan sapi, 

kerbau, bison, dan spesies sejenisnya.  

Dasyatis akajei : Pari merah jepang, salah satu spesies ikan pari 

cambuk.  

Efikasi formulasi : Kemampuan formulasi produk suplementasi 

untuk mencapai tujuan penggunaan yang 

diinginkan. 

Gadus macrocephalus : Pacific cod, salah satu spesies ikan kod. 

Hydrolyzed collagen atau 

hidrolisat kolagen 

: Kolagen yang telah melalui proses ekstraksi 

dan hidrolisis, tersusun atas tripeptida, 

dipeptida, dan asam amino bebas. Disebut juga 

sebagai peptida kolagen. 

Kelarutan hidrolisat kolagen : Kemampuan hidrolisat kolagen untuk 

terdistribusi secara homogen dalam cairan 

pelarut. 

Kolagen native : Kolagen yang masih berada di dalam jaringan 

hewan. 

Marine  : Sumber kolagen dari hewan laut. 

Naso thynnoides : Oneknife unicornfish, salah satu spesies ikan 

yang berhabitat di perairan tropis. 

Oreochromis niloticus : Nile tilapia, salah satu spesies ikan tilapia. 

Oreochromis spp. : Kelompok ikan tilapia. 

Ovine  : Sumber kolagen dari hewan domba.  

Pangasius hypophthalmus : Patin siam, dikenal juga sebagai striped catfish, 

salah satu spesies ikan patin. 
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Porcine  : Sumber kolagen dari hewan babi. 

Raja porosa : Salah satu spesies skate atau ikan bertulang 

rawan. 

Random coil : Bentuk rantai peptida yang tidak beraturan dan 

tidak mengikuti pola tertentu akibat degradasi 

protein kolagen. 

Rantai dimer β- : Bentuk ikatan silang antara dua rantai tunggal 

α-. 

Rantai trimer γ- : Bentuk ikatan silang antara tiga rantai tunggal 

α-. 

Rantai tunggal α- : Rantai polipeptida tunggal penyusun molekul 

kolagen yang terdiri atas rangkaian asam 

amino. 

Reologi : Kemampuan bahan pangan untuk mengalir atau 

mengalami perubahan bentuk pada kondisi 

tertentu, mengacu pada karakteristik 

viskoelastisitas bahan pangan.   

S. niphonius  : Spanish mackerel, salah satu spesies ikan 

makerel. 

Sphyrna lewini : Hiu martil bergigi, salah satu spesies hiu martil. 

Struktur molekul kolagen : Susunan molekul atau rantai asam amino yang 

membentuk empat tingkatan struktur protein 

kolagen.  

Subcritical water : Air panas bertekanan, air yang dikondisikan 

dalam bentuk cair pada suhu di atas titik didih 

normal (100-374°C) dan tekanan 0,1-22 MPa. 

Topical  : Pengaplikasian produk secara langsung pada 

permukaan kulit. 

Viskositas hidrolisat kolagen : Kekentalan dari larutan hasil campuran 

hidrolisat kolagen dengan suatu cairan pelarut. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ASC : Acid Soluble Collagen, ekstrak kolagen yang 

diperoleh dengan bantuan asam. 

ECM : Extracellular Matrix atau matriks ekstraseluler, 

rangkaian makromolekul non-seluler tiga 

dimensi yang tersusun sebagian besar atas 

komponen protein pembentuk serat, yang 

saling berikatan untuk memberikan fungsi 

mekanik pada jaringan atau organ tubuh 

manusia, salah satunya kulit. 

GAG : Glikosaminoglikan, salah satu komponen ECM 

berupa rantai heteropolisakarida panjang 

bermuatan negatif yang terdiri dari sejumlah 

unit disakarida berulang. 

PSC : Pepsin Soluble Collagen, ekstrak kolagen yang 

diperoleh dengan bantuan enzim pepsin. 
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